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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbi' alamir. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai daerah di
Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Pendidikan
yang diadakan oleh Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Ponorogo pada Hari Sabtu, 7 November 2015. Seminar ini mengangkat tcma “Inovasi
Pembelajaran untuk Pendidikan Berkemajuan”.

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil penelitian terkait
inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, diharapkan prosiding ini dapat memberikan wawasan
tentang perkembangan dalam pembelajaran dan uvpaya-upaya yang lerus dilakukan demi
terwujudnya pendidikan berkemajuan. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun
pendidikan Indonesia yang berkualitas inelalui pembelajaran yang inovatif.

Dalam penyclesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada :

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Drs. H. Sulton, M.Si., yang telah
memberikan dukungan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini.

2. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, Dr. Bambang Harmanto, M.Pd, atas segala support dan motivasi dalam
kegiatan ini.

3. Seluruh pembicara tamu, Prof. I Nyoman Sudana Degeng M.Pd, Dr. Sutanto S.SL..
DEA, Drs. H. Sulton, M.Si., dan Dr. Bambang Harmanto, M.Pd.

4. Bapak/Ibu/Mahasiswa seluruh panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta
pemikiran demi kesuksesan acara ini.

5. Bapak/lbu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil
penelitian dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu

segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum wr. wb.

Ponorogo, 7 November 2015
Ketua Panitia

Ana Maghfiroh, M.Pd.BI
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MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN SAINTIFI

(SCIENTIFIC APPROACH) PADA KURIKULUM 2013 TINGKA'

SEKOLAH DASAR (SD) BERBASIS PEMBENTUKAN KARAKTE
SISWA

M. Thoha B.S laya, Riswandi, Suparman Arif

Abstrak
Tujuan umum penclitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) berbasis pembentukan karakter siswa. Sedangkan tujuan khusus
penelitian ini adalah untuk: (1) menyiapkan perangkat untuk model
pembeizjaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembentukan Karakter siswa,
(2) mengimplementasikan model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
berbasis pembentukan karakter siswa, dan (3) mengukur tingkat efektivitas dan
cfisiensi implementasi model pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis
pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan (Research and [Development) vang dikembangkan oleh Bore dan
Gall yang dilaksanakan dalam dua tahun kegiatan.7ahun pertama:tahap
pengembangan model, merancang model awal, validasi ahli, perbaikan/merevisi
rancarigan model, dan menghasilkan produk model pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik  berbasis  pembentuk karakter ~ siswa. 7'ahu':f
kedua:melakukan ujicoba pendahuluan, perbaikan rancangan model utama, uji
coba model dalam lingkup lebih luas, perbarkan model untuk produk akhir, wii
coba operasional, perbaikan model untuk produk akhir penelitian, dan
diseminasi serta publikasi. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:(1)
menemukan dan mendesain model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
sesuai dengan kurikulum 2013 berbasis pcmbcnt.ukan karakter siswa, (2)
menyusun panduan pelaksanaan model .pcxxmbc!ajaran dengan pendekatan
saintifik berbasis pembentukan karakter siswa, (3) membangun kesepuk?lan
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Pesawaan yr@k mcngnmplcmcmasnkan
produk model pembelajaran dengan pendekatan samtfik berbasxs.pembentukan
karakter siswa. Penelitian tahun pertamatelah mer!glrasﬂkan model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari tiga tahap, yakui
tahap persipan  mencakup menganalisis KD. menerangkan mdlk:\!or. dan
mcnjzushn hijuan pembelajaran. Selam itu mempersiapkan sumber belajar, scrta
menyusun instrumen pembelajaran. tahap proses pembelajaran, mcl:uuqlkan
hasil/produk tahap sebelumnya dengan menentukan  model I?&‘lllbf}l:'.ljz\.rm?
(menyesuaikan dengan sintaks) danumelaksanakan lmlgkah-'lfmgk:;‘h'unul}tlﬁ};
(mengamati, menanya, menelaah, mencoba, dan mcng,ko_llnumkas:. (llﬂ[:"fu.\l'
helaior, akan mengokehkan rrampilan yang barkembang

pengetahuan dan ot
pada siswa Pembentukan karakter siswa dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran dimulai dart s1sw

a perlu mengetalnn, membiasakan, mevakini,
melakikan berulangkali (mengetahui, membiasakan, dan meyakini), hingga
mempertahankan.

Kata Runct: Modch pembekiaran, pendekatan samtilik, pemoentukan Karakte

SIswa
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pENDAHULUAN

Rancangan/ model
I,;am'bciujurzul dengan  pendekatan  saintifik
{_\-‘-,gnlfﬁ(' approach) pada kurikulum 2013
merupakan  kerangka  konseptual  yang
nendeskripsikan prosedur sistematis model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
umuk  membentuk  hwakierisuk
siswa. Prosedur sistematis model
pcmbcdajaran yang dikembangkan mengacu
pada konsep pendeckatan saintifik dalam
pcmbclajaran, yaitu dengan melaksanakan

prototipe

- -
st

janghai-Tangahwmengantai, menany,
menalar, mencoba.dan membentuk jejaring.
Melalut  proses  pembelajaran  tersebut,
dituntut  pula untuk dapat membentuk
karakter siswa. Pembentukan karakter siswa
menniiki prosedur sisiemaus e sendinsesuai
dengan konsep kerma karakter, yaitu moral
understanding, moral loving‘moral feeling,
dan moral actingmoral doing {Mulyasa:
2011: 14-15). Selain itu, juga mengacu
kepada konsep (ahapan pembentuk harakier
yang dimulai dari mengetahui, memahanti,
membiasakan, meyakini, melakukan tahapan
1,2.3,4 hingga harus mempertahankan.
Berdasarkan tahapan pengembangan
di aias, maka rancangan { prototipeyang

dikembangkan  terdapat dua, vyaiu (1)
mengembangkan prosedur (sintaks) atau
langkah-langkah ~ elaksanakan proses

antifik,

pembelajaran  dengan pendekatan s
dun (2) mengembangkan prosedur (inaks)
atau langkah-langkah untuk  membentuk
karakter siswa yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
saintifik di_ atas.Pengembangan prosedur
(vitaAsy  alisu Tanghahi-inghai membentuk
karakter siswa tidaklah berdiri sendiri, akan
tetapi dilaksanakan secara simultan dengan
proses  pembelajaran. fegasnya. kedua
fancangandi atas menjadi satu kesatuan yang
Proses pemiciajran.

sebuith
pada

il Gaiwn
melekal
pcmhcnlukan

an sangat

rancangan  kedua
Fancangan  pertama  sehingpad

Kaakier siswa diupayakan dan ak

bergantung pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Pengeuibangan modei pembeiajuran
dengan menggunakan pendekatan saintifik
merupakan sebuah tuntutan yaag wajib
dilaksanakan dan juga merupakan amanah
dalam kerangka pelaksanaan kurikulum 2013.
Selain  itu, wntulan  dan annnain  jginnyy
adalah penekanan pada pembentukan sikap
(karakter siswa) yang terintegrasi  dalam

pelaksanaan sctiap proses pembelajarannya.
karakteristik

Kedua amanah memiliki
wisendini seswn  dengan sintaks  dan
prosedurnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Proses pembelajaran akan

dilaksanakan sesuai dengan model-model
pembelujaran  yang melingkupi  pendekatan
saintifik, yaitu model discovery learning.
project based learning, dan problem based
learning. Ketiga model inilah yang akan
dipilih guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran selelah menganalisis KD dan
tujuan pembelajaran. Pada setiap
pembelajaran dengan model tersebut proses
pembentukan karakter siswa dilakukan.
Pembentukan karakter siswa akan
melalui  [ase moral  understanding morai
knowing yang meliputi: (1) moral awareness;
(2) knowing about moral values; (3)
perspective taking: 4) moral
reasoninglogical; (5) decision making: dan

(0) seij Knowicdge. Moral  ioving morat

feeling  berkaitan dengan consciensi, self

esteem, empathy, loving the good,  self
mmanility(kerendahan  hati).
acting'moral  doing
riorad
maral

control, dan
Sedangkan
perupakin
understanding'moral  knowing dan
Joving-moral feeling yang diwujudkan dalam
bentuk compelence, will, dan habit.

moral
perpaduan daui

PEMBATIASAN
A, Model Pembelajaran

pembelajatan  dalam makna  yang
lehih  kompleks pembelajaran hakikalnya
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g AP St ENOAN | g0
o

adalal usahay sadar dar SCOrmng purn untok
membelym kan siswanya (mergarnhkon
wierihst swa demgam sumbier belupm
lninmya) dalam ranpka meneapai wjean yunp
dibatapkan — (Trignto: 2000 17).Sejnlan
devgan i, Rusmam (20013 130,
pembelajaran pada hukekatnyn mermpnkan
MERG proses inernhsi g e denyun
siswa, baik interaksi secara lanpsung seperti
Repiatan tatap muky maupun secara tidak
langsung,  yaing denpan menpeanakan
berbagai mediy pembelajnean, Didasari oleh
adanya pethedun ietaksi - terseh, Nk
Kegiatan pembelnjaran dopat  dilnkukan
dengan menggunakian berbagai  poly
pembelajaran.

Smaldino, Lowther, Jua Russell
2011 22 nenjelaskan pengagian i
nstrikst merujuk pada usahg apapun untuk
merangsang  belajar melalui penyusunan
pengalaman yang cermat unigk membanty
Parm siswa meraik perubahan kemarnpuan
yang  ditnginkan, Pengajaran dimaksudhan
untuk  menciprakan belajar, Miarso (2004
528) menjelaskan pembelajaran adalal, usaha
mengelola lingkungan dengan sengaja apar
seseorang  membentuk  dig secara  positif
lertentu dalam kondisi erlentu.  Demikian
pula dengan  Warsita (2008; 85),
pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha
untuk  membuyar peserta didik belajar atay
suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta

didik. Dengan  kata luin,
Mmerupakan upaya menci
terjadi kegiatan belajar,
Joyce, Weil, dan Calhoun (2009: 30),
menjelaskan  syary mode|

pembelajaran
ptakan kondis; agar

Pengajaran
merupahin panbaran sudu imghungay
pembelajaran, yang juga meliput perilaky
BUru - saat  model tersebut diterapkan.

Sedangkan Winataputra (200s: 3.
pembeljaran diartikan
kull.\cp(u:ll y

mode|
sebagai Kerangky
g meiukishan [rose
Sistematis dalam Mengorganisasikan
Pengalaman belajar ungyk mencapai tyjuan
belajar lertentu,  dap berfungsi :

Ui Yy,

sebagag

pedomnn bogi parm: perancang, pembelnjary,,
dan puen penpajar dalmm merencainakan oy
meluksmnnkan nktivitis pembeligin gy,
Dengan  demikion,  aktivitas pcmlxchm'u:m
becar=hennr - merupakan  kegiatan bertujuay
ynng, teetntn seearn sistematis,
' Arends dalin “T'rinanto (2013: 22-23),
menjelnshinn inodel PEnRajinan ey
packa suntu pendekatan pembelajaran tertenty
lermasuk (ujuannya, sintaksnyg,
lingkungannya, dan sistem pengelolaanny;
Model pembelajaran mempunyai makna yany,
lebift Tuns dani e strategi, metode iy
proseclur, - Sehubungan dengan itu, model
pengajacan  mempunyai cmpat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atay
prosedur, yaitu:
I, Rusional woritik yung logis yang disusun
oleh para pencipta atau pengembangnya,
2. Landasan pemikiran tentang  apa dan
bagaimana  siswa belajar  (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai),
Tinghah Lk Mg yang diperiuham
agar mode! tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil, dan
4, Lingkungan belajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Joyee, Weil, dan Cailioun (2009- 31)
telah mengelompokkan model-mode|
pengajaran ke dalam empat kclompok yang
memiliki orientasi pada sikap manusia dan
bagaimana mereka belajar. Rusman (2013
136-143) mengelompokkan Modei
pembelajaran berdasarkan teori yang sama
dengan pendapat dj atas, yaitu:

. Mode) Pembelajaray memproses infonmasi
(the ingo

)

rmalinn-proccssmg Jamily).
<. Model Pembelajiyan sostal (the  social
Jamily),
3. Model pembelajaran petsonal  (rhe
rersonal family),

4. Mode) Pembelajay
deiviorai Maen
Berdasarkay

model pembelajaran
konscplual-lcorcttk

an sistem perilaku (the

Jamiiy;,

Penjelasan (i agas.
adalal kerangka

Yang  menggambarkan
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i siswmalis mencakup pendekatan, strateg

,ncwd"’ wknik  dun  takuk  dajam rangka
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
maucapai tujuan pembelajaran,

g. Pendekatan  Saintifik (Scientific
Approaciy dalam Pembelajaran

Kurikulum 2013 menekankan pada
gimensi  pedagogik  moden  dalam
pcmbciajaran. yaitu menggunakan
pendekatan ilmiah.Joyce, Weil, dan Calhoun
{266%. 194) membveri nama penclitian ilmiai,
yaitu melibatkan siswa dalam masalah
penelitian yang benar-benar orisinil dengan
cara menghadapkan mercka pada bidang
investigasi, membantu mercka
mengidenufikast  masaiah  konseptual  atau
metodologis dalam bidang tertentu, dan
mengajak mereka uniuk merancang cara
pemecahan masalah.

Mengacu kepada pandangan di atas,
pendekatan (peneittian)iimiah dalam
pembelajaran menuntut adanya perubahan
setting dan bentuk pembelajaran yang
berbeda dengan pembelajaran konvensional.
Schingga metode  pembelajaran  yang
dipandang sejaian dengan  prinsip-prinsip
pendekatan ilmiah, adalah: (1) Problem
Based learning; (2) Project Based Learning;
(3) Inquiry/Inkuiri Sosial dan diskoveri: dan

(4) Group Invesuigation. Metode-metode ini
untuk

Derusuha  membeiujarkan - siswa
mengenal masalah, merumuskan masalah,
mencari solusi atau menguji  jawaban

Sementara atas suatu masalah/pertanyaan
dengan melakukan penyelidikan (menemukan
ikt fiikia  nchalui penginderaun), padit
&khimya dapat menarik kesimpulan dan
Menyajikannya secara lisan maupun tulisan.

Joyce. Weil. dan Calhoun (2009: 195)
Menjelaskan  tahapan  pembelajaran dalam

TSR

Petieiiiiag yaliu,  prericnnt

TR
disajikay suatu  bidang  penelitian, Yk
Melipui motodolog yang digunakan dalam

Penelitian (erscbut.  Aedua;  SISWA mulat

. _Prosiding sg
Inovasi Pembelajoran (VAR NASIONAL PENDID)
. . jaran untyuk Pendidikan ge emaﬁ;‘aﬁ 2015
prosedl“' pembelajaran)  yang menyusun  masalah i
tak alah,  schingga  dapat

:::l?i':(e""f;"(asi masalah dalam - penclitian
bchpek:jlasi“lg“' SISWa dimmma unuk

; -tentang  masalah  tersebut,
sehingga dia dapat mengidentifikasi kesulitan
yang  dilibatkan dalam penelitian, dan
keempat; siswa diminta untuk berspekulasi
entang cars memperjeias hesuiinun erscout,
dengan  merancang  kembali ujicoba,
mengolah data dengan cara yang berbeda.
menghasilkan ~ data,  mengembangkan
konstruk dan sebagainya. Pendapat di atas,
sejulan dengan  Helmenstine  daian
Kemendikbud (2013, a) yang menjelaskan
langkah-langkah metode ilmiah, yaita: (1)
melakukan pengamatan, (2) menentukan
hipotesis, (3) merancang eksperimen untuk
mengup hipotesis, (4) menguji inporesis, (3)
menerima atau menolak hipotesis dan
merevisi  hipotesis  atau, (6) membuat
kesimpulan.

Sementara itu, Kemendikbud (2213,
0) memberikan konsepsi lentang pendeatan
ilmiah dalam pembelajaran yang mencakup
komponen: mengamati, menanya, menalar,
mencoba,dan membentuk jejoring. Kelima
komponen tersebut dapat berlaku untuk
semua naa pelajaran dan dikenal  dengan
langkah-langkah ~ pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan ilmiah.

Kelima langkah pembelajaran dengan
mengggunakan pendekatan saintifik di atas,
dupat dijeiaskan sebagai benkut.,

1. Observing (mengamati); terdirt dant (a)
mengumpulkan datw/informasi  yang
eramati  dari  fakta,  (b)  melihat
karakteristik jamur, (¢) mengumpulkaz
informusi  dawi ek sunber i,

buku, jurnal, majalah, koran,

berupa
internet. o

2. Questioning (menanya):  meliputi (a)
mengajukan - pertanyaan atau  masalah
berbasis fahta, (b) apa yang

pertumbulian Jamur, (c)

mempengaruhi
terhadap

bagaimana pengaruh  cahaya

pertumbuhan jamut.
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3. Associating (menalar); .ncncz?kup (az
melihat hubungan-hubungan variabel .ataf
ukuran-ukuran misainya hubungit ““""’l;'l
terthadap  pertumbuhan ~ jamr, '(')
mencermati  pola,  (¢) menganalisis,
membandingkan, ~ mensintesis atas
hubungan-hubungan, (d) membuat dugaan
Unpoiesis).

4. Ixperimenting (mencoba), mencakup (3)
membuat  rancangan  percobaan, (b)
menerapkan perlakuan, (c) mclakuka.n_
pengukuran variabel-variabel, (d) mengu)!
ipotesis, Conlohnya: Meietdhkan Rmf

dalam Kotak Gelap dan Meletakkan Rot

dalam Kotak Terang.

(membentuk :

meliputt (a) membuat generalisas

(kesumpulan)  yailu  penerimaan - atau

penolakan hipotesis, (b) imcmretasi. hasil

pemecahan masalah, (c) membangun

Jejaring baru.

5. Networking Jejaring),

Lebih lanjut Kemendikbud (2013, b)
menjelaskan, bahwa proses pembelajaran
dengan mengggunakan pendekatan saintifik
haruslah menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.Hasil belajar
akan melahirkan peserta didik yang produkiif,

kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan  sikap,  keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi.

Berdasarkan  kajian  di  atas,

pendekutun - suintifik - daiam  pembelajaran
adalah suatu proses pembelajaran yang
melibatkan  siswa secara  aktif dengan
mengacu kepada prinsip-prinsip pendekatan
ilmiah dengan langkah-langkahnya observasi,
menanyis, menashan, mencoby, d
Jejaring,
C. Pembentukan Karakter Siswa
Lickona (2012:81)
pendapat Aristoteles mendefinisikan Karakier
elskiisn tidabam i
lakukan - tindakatan-tindak; ane
schubungan dengan diri s::c':\::n)-lmb Sy
ang dan Orang

lain. Sedangkan Lickona sendii Menjelasky
Ielaskan,

anmemnbenyyk

mengutip

LIRS 5"":1&','.“

pombelajaran

denpy |
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er terdiri dari nilai operatif; nilaj g,
dakan. Kita bcrproscs_da.lam karakter |
tind uaty Ml menjudi - suat kepgi, |
seinng isi batin yang dapat dia“dalka; _

1spos!
suatu dispo G :
untuk  menan gpapi  situasi dengan 3

menurut moral i(u.balk. ‘
Kementerian Agama dalam M"')’asa

4) menjelushan l.\umkm: """’“rm-,t.,’»
dapat diartikan sebagal tolalnﬁs °i’i-ciri
pribadi yang melckat. dan dapat dnd-cnnﬁkasi
pada perilaku individu yang bcfs"ra"-unik‘
dalam  arti khuslfs .C.lrl-cm i
embedakan  antarg suty individu ey
Dengan demikian, istilah

karakt

it

(2011:

secara

yang lainnya.
karakter berkaitan erat dengan rality
(kepribadian) seseorang, sching biss

discbut orang yang berkarakter (a person of
character) jika perilakunya  sesuar dengan
etika atau kaidah moral.

Pendapat di atas scjalan dengan
Kemendiknas (201i: 7, a) menjelaskan
karakier adalah dar nilai-niiai yang unik-baik
yang (erpateri datam diri dan (erewejantabhan
dalam penlaku. Karakter secara koheren
memancar dari hasil otah pikir, olah hati, olzh
rasa dan karsa, serta olah raga seseorang atau
sekelompok orang.Lebih lanjut dijelaskan,
karakler juga sering diasosiasikan dengat
istilah temperamen yang lebih member
penckanan pada definisi psikososial yang
dihubungkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan.

Pengertian i atus  menunjukhat
bahwa karakter akan terbentuk melalui proses
pcndidikan dan konteks lingkungan. Faktof
Imgkungan- dalam  konteks pe“didii.:aﬂ
karakter memiliki peran yang sangat pentité
Narenis  pecubuiian petilaku  peserta GO
sebagai hasil dari proses pendidikan k“‘ak.u.r
sangat ditentukan oleh faktor lingkunga® " }
Pembentykyy, dan rekayasa lingungan Y

mencal: : i
f““‘"“ﬁ lingkungan  fisik  dan b“da)'.
bLkUlilll. lll:lllil_i\‘lllcll "“l

Pendidik
I’cmbcmuk:m
f;

MY

qial:

dan metode Ill(\"g"-l 4
. Lavd

kior 1: Karakter  melalui le““:'1 i‘

O Ningkungan dapat dilakukan M

sehoiai,
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aran untuk Pendidikan Berkemajuan
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grategi (1) keteladanan, (2) intervensi, (3)
pembiasaan yagn dilakukan secara konsisten,

(4) penguatan.  Perkembangan  dun

dun

mbentukan karakter memerlukan
Pcngcmbangan keteladanan yang ditularkan,
intervensi  melalui  proses pembelajaran,

pclatihan‘ pembiasaan terus menerus dalam
jungka panjang  yang  dilakukan  secary
konsisten dan penguatan sera dibarengi
dengan nilai-nilai luhur (Kemendiknas: 2011
8, a).

Kemendiknas  (2011: 10, a)
menjelaskan  pendidikan karakier bennaknu
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang
hal yang baik sehingga peserta didik menjadi
paham (domain kognitif) tentang mana yang
baik dan salah, mampu merasakan (domain
afekuf)  mlal  yang  bwk dun  Diusa
melakukannya (domain perilaku).
Kemendiknas (2011: 6, b) menjelaskan
pendidikan karakter adalah usaha
menanamkan kebiasuan-kebiasaan yang baik
(habituationy selungga peserta didih mampu
bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan
kata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan pengetahuan yang batk (moral
knowingj, perasaan yang baik alau Joving
good (moral feeling), dan perilaku yang baik
(morai action) sehingga  terbentuk
perwujudan kesatvan perilaku dan sikap
hidup peserta didik.

Levihr famut dijelaskan, pendidikan
karakter bertujuan mengembangkan nilai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan
Potensi pescrta didik agar menjadi manusia
berhgi Lath, Derpihiran baik, dun berpertiahy
baik; (2) membangun bangsa yang
berkaraker Pancasila; (3) mengembangkan
Polensi warganegara agar memiliki sikap
Percaya  diri. bangga pada  bangsa dan
MBIy s mencima W s,

. Berkaian dengan pendidikan karakter
4 atas. kaakter dilandasi oleh nilai-nilai
dasarkan kebudayaan.

noma - agama,

559

hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.
Oleh karena itu, proses tahapan pembentukan
kavukter dimulai dengan (1) mengetahui, (2)
memahami, (3) membiasakan, (4) meyakini,
{5) melakukan (sesuai 1,2,34), dan (6)
mempertihankan (Majalah Policy Brief Edisi
4 Juli 2011: 8).Dalam kaitan dengan pendapat
di atas, Mulyasy imenegaskan (2001, i4)
pendidikan karakter bergerak dari kesadaran
(awareness), pemahaman (understanding).
kepedulian  (concern), dan  komitmen
(commiiment), menuju tindakan (doing atau
acting).

Lickona (2001: 15) menjelaskan isi
dan karakter yang baik adalah kebaikan.
Kebaikan  tersebut  seperti  kejujuran,
keberanian, keadilan, dan kasih sayang. Itu
adaluh  disposisi untuk  berpeniuku  secara
moral. Kebaikan tersebut ditegaskan oleh
masyarakat dan agama di seluruh dunia.
Sedangkan Kemendiknas (2011, b)
menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter
pada satuan pendidihan tendentifihasi 18 niiui
yang bersumber dan agama, Pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional,
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
lahu, semangat kebangsaan, cinta lanah air.
mengahargai prestasi,
bersahabat/komunikatit, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab.

Dengan  demikian,  pembentukan
karakter siswa adalah proses pendidikan
karakter yang terintegrasi pada satuan

pendidikan untuk mencapai pribadi yang
unik-baik selaras antara yang diketahui
knowing), dihayaud  (morar

(moral yung

feeling), dan yang dilakukan (moral action).

tersebut  melalui
memahami,

karakter
mengetahai,

Pembentukan

tahapan
membiasakan, meyakini, melakukan,  dan

mempen i, sedunghan rujukian Ranakier
bersumber dari  ajaran  agama.

tersebut : .
bangsa (Pancasila), dan tujuan

falsafah
pendidikan nasional.

Dipindai dengan CamScanner
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D. Model Pembelajaran dengan-
Pendekatan Saintifik (Scicadific
Approach) pada Kurikulum
2013 Tingkat Sekolah Dasar
(SD) Berbasis Pembentukan
Karakter Siswa

Pada model ini terdiri dari tiga
tahapan besar yaitu, tahap persiapan, tahap
proses pelaksanaan pembelajaran, dan tahaP
hasil pembelajaran. Tahap persiapan terdiri
dari menganalisis dan pemetaan kompetensi
dasar (KD) yang terdapat dalam buku guru,
incrumuskan indikator, dan menyusun tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis di
atas  dilanjutkan dengan mempersiapkan
sumber belajar/ bahan ajar, alat peraga, dan
media pembelajaran. Selain i guru juga

menyiapkan  instrumen penilaian  ypmk
menilai  aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, :

Hasil  analjsis kompetensi dasar,
perumusan indikator, dan tujuan
pemebelajaran menjadi alasan rasional gury
dalan  menentukan mode] pembelajaray,

sepert; discovery Imming

based lcarning (PBL), dan
learning

(DL), probilen

lahap  prosey

pelaksanqgqy,
rembelajaran gl

p i merupakay substansi
dari pelaksanaan model pembel
akan  membentyk karakter g
Proses  pembelajarany,
pendekatan saintifik

r

Proses Peluksanaan Pembelajaray
menggunakan pendekaray saintif
approach) dilaksangkay,
aktivitas Yait,  terdiyi
menanyg, menalar,

menghomunikasik
sinlaks

ajarap yang
Wa.  Dalam

dengan
k (\'cicnliﬁc
dalam bengyk
dari mcugmnali,
mencohy, dan
O Langkgi langkai, aay
| Pembelajaryy, lersely akan
n.:cn)l'\csualkmll denpan langka, langkay, atay
SINGIRS mode embelajog; ¢ dipilit e,
YEL o | “laran yany, dipilj, (DL,

yang pada kegiatan proses

pembelajaran, inheren proses p
karakter siswa yang meliputi tahapg, .
1.

r

")
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Model Pembelajarap Saintim(
Membentuk Karakter Siswg

Model pembelajaran dengay, Saingt

Pelak
€mbey,

lean il

Mengetahui, guru MRy ampaikan o
nilai (values) yang baikkepag, :
sehingga siswa dapat mengetahy; nilsj _
nilai  (values)tersebut Sesuai e
tingkat perkembangan psikologs i
iiciehival siswa,

Memahami, pada tahap inj setelah sigy,
mengetahui  diharapkan akap berl

anju
kepada pemahaman Yang  mendalay
terkait dengan nilaj - nilai (ralucs)ymg

tefah di mansterkan ojeh guru.
Membiasakan, nilai - nijai (vahies)yang
telzh di pahami oleh sisswa tersebut dj
lanjutkan dengan membiasakan din
mengejawantahkan dalam han, ucapan,
dan tindakan sehari — hari.

Meyakini, dengan adanya pembiasam
Yang fterus menerus yang dilakukan
Siswa diharapkan akan mencapai tingka!
keyakinan terhadap nila - ild
(velues)yang telah terbiasa dilaksanakan.
Melakukan Peéngulangan yang terus
menerys (continuity), point 12,3, dan 4
(mengctahui, Mmemahami, membiasakan
dan Meyakinj)

«\'Iempcnahankan, dilakukan oleh gurd
dengan mengontrol perilaku siswa ¢at

Memberikan Penguatan  terhadap "P:

. ISW
yang telal dilaksanakan olch sis¥
dal

am bentuk prilaku. Selain iluju.ﬂaad’
Upaya  dari siswa yang hcrsmlsk“':
itk Mempertahankan apa yang ek
diyaking dengan wujud  sikap,
Perilaky, :
et g balajar, hacil helajer dg'l:‘-!l]'
bentuk |’°"80(uli11au dan kclcrmn]'""l"
akan diperolel siswa metalii kv.‘l"-'“.w"
Pembelajaran yanp mcnggu"“"""
Pendekata, saintifik dan pilihan mode

Dipindai dengan CamScanner
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model pembelajaran.  Sedangkan hasi|

pelajar dalam  bentuk  sikap sebagai
carakier siswa akan di sumbangiun g
proses pembentukan karakter dengnan 5
tahapan seperti di atas. Untuk lebil,
jelasnya dapat dilihat dari gambar di
pawah ini.

2, Sistem Pendukung

Sistem pendukung yang diperlukan
sntuk dapat terlaksananya proses
panbclajaran dengan pendekatan saintifik
dan erbentuknya  Karukter  siswa,  adaiui
pemerintah  Daerah  (Dinas  Pendidikan
Kabupaten), Pengawas Sekolah Dasar (SD),
perguruan Tinggi — Lembaga Pendidikan
Tenaga Pendidik dan Kependidikan (PT-

LFTN), Lembaga  Penmpuninan  Nutu
Pendidikan >  (LPMP),  orangtua  dan
masyarakat.

Peran yang dilakukan oleh masing-
masing komponen di atas pada sistemn
pendukung tersebut, adalih sebagai berthul:

I. Dinas Pendidikan Kabupaten; institusi
pemernintah yang bertanggung jawab
penuh terhadap kualitas pendidikan di
wilayah kewenangannya, maka institusi

mmemiliki kewenangan  untuk

merancang dan menyusun program dan
kegiatan peningkatan kualitas
pembelajaran  serta perangkat
pendukung  berupa  kebijakan  dan
pedoman pendidikan karakaer di sekolah,

Pengawas Sekolah Dasar (SD). sebagai

exsiernal conrrolling pengawas

bertanggung jawab memberikan arahan
dan bimbingan (supervisi).Maka peran

Pengawas dapat memberihan  supervisi

Pembelajaran berkualitas dan pendidikan

Karakter  untuk pembentukan  sikap

Positif siswa.

Lembapa Penjaminan Mutu Pendidikan

(LPNIP). scbagai fembaga pemierintah di

daera dapat melakukan peran strategis

dalany memberikan  penguatan kepada

Eiru erkai pembelajaran

-l

dengan
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menggy q
Perguruan Tinggi i_:r' .te.l' Slswa
TCnaga Pendidik da; l:uagd 'r%'n
LPTK): secara kel =
i : di'«al; ke embagaan peran yang
memberikan o g .
melaiui ‘pe‘nguatan kc.p.a oa. g
Progawa  penehitan dun
pengabdian  kepada masyarakat untuk
mengokohkan - pemahamannya  tentany:
Pe.'"bdﬁ.faran dengan  pendekatan
saintifik dan membentuk Karakter guru,
peran - PT-LPTR  dapat versinergis
dengan Dinas Pendidikan dan LPMP.
Orangtua dan masyarakat; bagian dari
exsternal - controlling yang memiliki
kepentingan (stakeholder)  untuk
meningkatkan kualitas owgput pendidikan
(anak mereka). Peran yang dapat
dilakukan adalah memberi pengawasan
terhadap sikap dan perilaku anaknya di
lingkungan rumah dan masyarakat
sebagai  bentuk  kelanjulan  dasi
pembentukan karakter di sekolah.
Pengawasan tersebut ~ dalam rangka
menunjukkan kebersamaan dan
komitmen terhadap pembentukan
karakter anak yang posilif
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